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ABSTRAK 

 

Indahsari, Irisianur. 2023. Implementasi Pembelajaran Sistem Blok Pada Mata 

Pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam di MTs NU Pakis Malang. 

Skripsi, Program Studi Pendidikan Agama Islam, Fakultas Agama 

Islam, Universitas Islam Malang. Pembimbing 1: Dr. Fita Mustafida, 

M.Pd. Pembimbing 2: Diah Dina Aminata, M.Pd. 

Kata Kunci: Implementasi, Pembelajaran, Sistem Blok 

Pembelajaran sistem blok merupakan sistem pembelajaran yang 

menggabungkan jam belajar pada setiap pertemuan disetiap mata pelajaran. 

Sistem blok menciptakan pembelajaran atau pertemuan yang lebih sedikit setiap 

hari, namun untuk waktu yang cukup lama. Penerapan pembelajaran sistem blok 

dapat memberikan peluang yang banyak bagi siswa untuk memahami materi 

secara mendalam dan dapat lebih fokus tanpa kekurangan waktu dan dapat 

meningkatkan keterampilan dan kesiapan siswa. Misalnya, yang biasanya setiap 

pertemuan mata pelajaran dilakukan seminggu sekali menjadi seminggu penuh 

atau hingga mata pelajaran tersebut tuntas sesuai dengan  kurikulum yang 

digunakan, dengan tolak ukur materi yang disampaikan secara maksimal. 

Berdasarkan konteks penelitian tersebut, maka peneliti merumuskan 

sebuah fokus masalah yakni bagaimana implementasi pembelajaran Sejarah 

Kebudayaan Islam dengan sistem blok di Sekolah MTS NU Pakis Malang, apa 

dampak dari pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam dengan menggunkan sistem 

blok di Sekolah MTS NU Pakis Malang dan faktor apa saja yang mendukung dan 

menghambat pembelajaran Sejarah Kebudyaan Islam di Sekolah MTS NU Pakis 

Malang. Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan tentang 

implementasi pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam dengan sistem blok, 

dampak dari pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam dengan menggunkan sistem 

blok dan dan faktor apa saja yang mendukung dan menghambat pembelajaran 

Sejarah Kebudyaan Islam di Sekolah MTS NU Pakis Malang. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian 

studi kasus yang memungkinkan pemahaman mendalam mengenai fenomena 

dilapangan. Pengumpulan data melalui observasi, wawancara dan dokumentasi 

untuk mendapatkan informasi yang komprehensif. Dengan pendekatan kualitatif 

dan jenis penelitian studi kasus, peneliti dapat menggali informasi mendalam 

tentang implementasi pembelajaran sistem blok dalam meningkatkan proses 

pembelajaran  di MTs NU Pakis Malang, dengan memahami interaksi dan 

dinamika yang terjadi secara khusus dalam konteks tersebut. 

Berdasarkan usaha-usaha yang didapatkan dari hasil temuan penelitian 

dalam proses pembelajaram sistem blok di MTs NU Pakis Malang melibatkan tiga 

kegiatan utama yaitu: Perencanaan: menyusun RPP atau menyusun CP, membuat 

modul, meyiapkan lembar penilaian, menyiapkan materi pembelajaran. 

Pelaksanaan: implementasi pembelajaran sistem blok terdiri dari tiga bagian, 

yaitu: 1) Bagian pendahuluan terdiri dari salam pembuka, berdoa bersama dan 

absensi, 2) Bagian inti terdiri dari kegiatan belajar mengajar, presentasi siswa, 

diskusi kelompok dan penilaian tugas kelompok atau individu oleh guru, 3) 

Bagian penutup terdiri dari penguatan materi, berdoa bersama dan salam penutup. 

Dan yang terakhir evaluasi: untuk meningkatkan hasil belajar siswa, guru 
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membuat suatu kesimpulan diakhir pembelajaran dikelas. Terutama dalam 

melakukan evaluasi serta penilaian untuk mengetahui perkembangan dalam 

belajar siswa. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Konteks Penelitian 

Pembelajaran di Indonesia mengalami perkembangan seiring dengan 

perkembangan zaman. Dan saat ini, terdapat berbagai macam program dan 

metode pembelajaran yang digunakan untuk meningkatkan kualitas 

pembelajaran di Indonesia. Metode pembelajaran adalah cara yang digunakan 

oleh guru dalam mengadakan hubungan dengan siswa pada saat 

berlangsungnya pengajaran (Hamdani, 2011). Metode pembelajaran sangat 

berperan penting dalam proses pembelajaran karena, metode pembelajaran 

merupakan pondasi awal untuk mencapai suatu pendidikan dan asas 

keberhasilan sebuah pembelajaran. Peserta didik tidak akan berhasil dalam 

belajarnya jika metode pembelajaran yang digunakan kurang tepat dengan 

kata lain peserta didik kurang tertarik dengan proses pembelajaran. Jika 

pemilihan metode yang digunakan tepat maka siswa akan mudah menerima 

dan memahami pelajaran dengan baik. 

Metode pembelajaran merupakan aspek penting dalam implementasi 

pembelajaran di Indonesia. Pembelajaran berbasis kerja kelompok adalah 

salah satu metode pembelajaran yang saat ini sedang digunakan dalam 

Kurikulum Merdeka. Menurut Abimayu (2009:7-3) membiasakan siswa 

bekerja sama, musyawarah dan bertanggung jawab, menimbulkan kompetensi 

yang sehat antar kelompok, sehingga membangkitkan kemauan belajar yang 

sungguh-sungguh, guru dipermudah tugasnya, karena tugas kerja kelompok 

cukup disampaikan kepada para ketua kelompok, ketua kelompok dilatih 
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menjadi pemimpin yang bertanggung jawab dan anggotanya dibiasakan patuh 

pada aturan yang ada (Ilyas et al., n.d.). Maka metode ini menekankan pada 

pengalaman langsung siswa dalam meningkatkan rasa tanggung jawab.  

Pada dasarnya kualitas lulusan suatu pendidikan berkaitan erat dengan 

pembelajaran yang diterapkan dalam lembaga pendidikan, sehingga 

pelaksanaan pembelajaran yang baik akan meningkatkan kompetensi peserta 

didik, jika sesuai dengan prosedur dan tujuan yang telah dietapkan. Dengan 

diterapkannya pembelajaran sistem blok, maka diharapkan peserta didik dapat 

meningkatkan kompetensi keahliannya agar dapat mencapai tujuan-tujuan 

yang telah ditetapkan. Salah satu sistem pembelajaran yang saat ini sedang 

dikembangkan adalah sistem pembelajaran blok. Sistem pembelajaran blok 

merupakan sistem pembelajaran yang mengintegrasikan beberapa mata 

pelajaran dalam satu blok pembelajaran. Dalam sistem pembelajaran blok, 

siswa akan mempelajari beberapa mata pelajaran secara terintegrasi dalam 

satu blok pembelajaran. Hal ini diharapkan dapat meningkatkan pemahaman 

siswa terhadap materi pembelajaran. 

Salah satu komponen dalam sistem pelaksanaan pendidikan dalah 

bagaimana meningkatkan kualitas pembelajarannya. Hasil observasi yang 

dilakukan selama kegiatan Praktek Pengalaman Lapangan (PPL) pada tanggal 

31 Juli-19 September 2022 yang bertepatan di Sekolah MTs NU Pakis 

Malang. MTs NU Pakis Malang merupakan salah satu sekolah yang 

menggunakan model pembelajaran sistem blok. Pembelajaran sistem blok 

merupakan sistem pembelajaran yang menggabungkan jam belajar pada 

setiap pertemuan disetiap mata pelajaran. Sistem blok menciptakan 
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pembelajaran atau pertemuan yang lebih sedikit setiap hari, namun untuk 

waktu yang cukup lama. Penerapan pembelajaran sistem blok dapat 

memberikan peluang yang banyak bagi siswa untuk memahami materi secara 

mendalam dan dapat lebih fokus tanpa kekurangan waktu dan dapat 

meningkatkan keterampilan dan kesiapan siswa. Misalnya, yang biasanya 

setiap pertemuan mata pelajaran dilakukan seminggu sekali menjadi 

seminggu penuh atau hingga mata pelajaran tersebut tuntas sesuai dengan  

kurikulum yang digunakan, dengan tolak ukur materi yang disampaikan 

secara maksimal. Seperti yang dikatakan ibu Dr. Najmah, S. Pd., M. Pd. 

selaku Kepala Sekolah MTs NU Pakis Malang bahwasannya pelaksanaan 

pembelajaran sistem blok di MTs NU Pakis Malang yaitu, 1 kali pertemuan 

dalam 1 hari penuh dapat menyelesaikan 1 sampai 2 bab yang mana dalam 

sehari ada 5 jam. Oleh karna itu sekolah MTs NU Pakis Malang menerapkan 

sistem blok untuk meningkatkan kualitas pembelajaram. Namun hal tersebut 

juga tidak sepenuhnya menjamin bahwa pembelajaran akan berjalan dengan 

baik. Terkadang pembelajaran dengan sistem blok juga menimbulkan banyak 

permasalahan salah satunya seperti ketika siswa tidak mengikuti pelajaran 1 

hari saja pasti siswa akan tertinggal materinya. 

Salah satu mata pelajaran yang dapat diimplementasikan dengan 

sistem pembelajaran blok adalah mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam 

(SKI). Mata pelajaran SKI merupakan mata pelajaran yang mempelajari 

sejarah perkembangan Islam dan kebudayaan Islam di Indonesia. Mata 

pelajaran SKI memiliki banyak keterkaitan dengan mata pelajaran lain seperti 

sejarah, sosiologi, dan antropologi. Oleh karena itu, implementasi sistem 
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pembelajaran blok pada mata pelajaran SKI diharapkan dapat meningkatkan 

pemahaman siswa terhadap materi pembelajaran. 

Permasalahan yang sering terjadi, khususnya pada mata pelajaran 

SKI, yaitu minat membaca siswa rendah, kurang tepatnya guru dalam 

memilih dan menggunakan metode pembelajaran, kurangnya respon siswa 

pada saat pembelajaran berlangsung, hal ini membuat suasana pembelajaran 

kurang menyenangkan sehingga membuat siswa kurang berpartisipasi dalam 

proses belajar mengajar. Untuk mengatasi permasalahan tersebut perlu 

adanya perbaikan permbelajaran yang dapat meningkatkan kemampuan 

peserta didik dalam belajar, salah satunya dengan menggunakan pembelajaran 

sistem blok, yang mana siswa bisa lebih mudah mengingat materi yang telah 

disampaikan oleh guru. 

Berdasarkan wawancara yang dilakukan pada saat PPL, menurut ibu 

Fina Fadlilah,S.Pd.I selaku guru mata pelajaran SKI ketika pembelajaran SKI 

dimulai masih banyak peserta didik yang masih kurang fokus ketika 

pembelajaran dimulai. Hanya mendapatkan waktu 1 sampai 2 jam peserta 

didik bisa fokus, sisa waktunya peserta didik banyak yang sudah tidak fokus, 

sulit untuk mendengarkan penjelasan, bosan, bahkan cenderung membuat minat 

belajar menurun. Maka dari itu dengan adanya sistem blok di MTs NU Pakis 

Malang bisa menjadikan peserta didik terfokuskan pada mata pelajaran SKI 

dan menjadikan semangat dalam proses keberlangsungan belajar mengajar. 

Dengan model pembelajaran yang tepat, maka motivasi siswa akan 

meningkat, sehingga tingkat ketuntasan dalam belajar meningkat. Menimbang 

begitu pentingnya mata pelajaran SKI bagi kehidupan siswa sudah sepatutnya 
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mata pelajaran SKI harus disampaikan dan diterima dengan efektif dalam 

kegiatan belajar mengajar. Walaupun ada beberapa faktor yang 

mempengaruhi efektivitas dalam belajar mengajar, baik dari faktor guru, 

faktor siswa, materi pembelajaran, media, metode maupun model 

pembelajaran. Sebagai pendidik sudah seharusnya dituntut untuk bisa 

memberikan ide-ide dan kreatifitasnya agar didalam kelas tidak mati, jadi 

yang dimaksud mati adalah agar proses belajar mengajar tidak bosan dan 

kelas menjadi hidup. Dan menghindari siswa dari bosan dan mengantuk. 

B. Fokus Penelitian 

1. Bagaimana implementasi pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam 

dengan sistem blok di MTs NU Pakis Malang ? 

2. Apa dampak dari pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam dengan 

menggunkan sistem blok di MTs NU Pakis Malang ? 

3. Faktor apa saja yang mendukung dan menghambat pembelajaran 

Sejarah Kebudyaan Islam di MTs NU Pakis Malang?  

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui bagaimana implementasi pembelajaran Sejarah 

Kebudayaan Islam dengan sistem blok di  MTs NU Pakis Malang. 

2. Untuk mengetahui apa saja dampak dari pembelajaran Seajarah 

Kebudyaan Islam dengan menggunkan sistem blok di MTs NU Pakis 

Malang. 

3. Untuk mengetahui faktor apa saja yang mendukung dan menghambat 

pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam di MTs NU Pakis Malang.  

D. Kegunaan Penelitian 

1. Kegunaan Secara Praktis 
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a. Bagi Peneliti 

1) Penelitian ini sebagai sarana pengembangan berfikir ilmu 

teoritis yang telah dipelajari di bangku kuliah. 

2) Menambah kesiapan dan wawasan dalam ilmu pengetahuan 

bagi peneliti yang menjadi pendidik di masa yang akan datang. 

b. Bagi Sekolah 

1) Informasi dan masukkan tentang bagaimana pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam dengan menggunakan sistem blok di 

Sekolah. 

2) Penelitian ini dapat menjadi sebuah gambaran dalam 

mengembangkan atau menginovasi kegiatan pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam bagi guru. 

3) Sebagai bahan pertimbangan untuk memperbaiki kebijakan 

dalam pendidikan. 

2. Kegunaan Secara Teoritis 

Hasil penelitian dapat dijadikan refrensi untuk penelitian 

selanjutnya. 

E. Definisi Operasional 

Definisi operasional merupakan penjelasan atas variable penelitian 

yang ada dalam judul.   Definisi istilah dari penelitian ini sebagai berikut: 

1. Implementasi adalah sebagai bentuk upaya pimpinan dengan 

menumbuhkan dorongan atau motivasi dalam dirinya untuk melakukan 

tugas atau kegiatan yang diberikan sesuai rencana, kemudian rencana 
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tersebut dilaksanakan dengan mekanisme tertentu (Wahidin et al., 

2021). 

2. Pembelajaran sistem blok adalah pembelajaran yang menyatukan jam 

belajar pada setiap pertemuan belajar yang biasanya dilaksanakan 

setiap satu minggu sekali sampai selesai menjadi satu minggu penuh 

atau lebih sehingga mata pelajaran cepet terselesaikan, dengan tolak 

ukur materi dapat tersampaikan secara maksimal dan sesuai dengan 

tuntutan kurikulum (Johandi et al., 2016). 

3. Sejarah Kebudayaan Islam (SKI)  adalah salah satu mata pelajaran 

Pendidikan Agama Islam (PAI) yang diajarkan di Madrasah, baik dari 

jenjang Madrasah Ibtidaiyah, Tsanawiyah, maupun Aliyah. Sesuai 

dengan namanya, SKI merupakan suatu ilmu yang mempelajari hasil 

karya, rasa dan cipta orang-orang Islam di masa lalu baik dalam bentuk 

sosial, budaya, ekonomi, politik dan tata kehidupan lainnya. 
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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penjelaskan dan pemaparan hasil penelitian mengenai 

implementasi pembelajaran sistem blok pada mata pelajaran SKI di MTs NU 

Pakis Malang, maka penulis menarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Implementasi pembelajaran sistem blok pada mata pelajaran SKI telah 

dilaksanakan oleh guru melalui tiga langkah: a) Perencanaan (menyusun 

RPP atau CP, menyiapkan materi pelajaran, menyiapkan modul, 

menyiapkan tujuan pembelajaran, menyiapkan metode pembelajaran, 

melakukan pembelajaran, dan evaluasi hasil belajar), b) Pelaksanaan 

(terdiri dari kegiatan pendahuluan, init dan penutup), c) Evaluasi hasil 

belajar ( terdapat kemajuan belajar siswa, respon siswa terhadap materi 

pembelajaran baik, guru dapat mengelola kelas dengan baik). 

2. Dampak dari pembelajaran sistem blok pada mata pelajaran SKI, pada 

saat pembelajaram SKI membuat peserta didik jadi mudah memahami 

materi, banyaknya waktu untuk mengerjakan tugas walaupun terkadang 

siswa tidak sampai selesai menyelesaikan tugas, memberi kesempatan 

untuk peserta didik bertanya jawab, berdiskusi, dan juga melatih 

keberanian siswa dalam menyuarakan hasil belajarnya. 

3. Faktor pendukung internal: terdapat kerjasama yang baik antara guru dan 

siswa, terdapat kinerja guru yang baik dan maksimal dalam mengajar. 

Faktor pendukung eksternal: terdapat sarana prasarana atau fasilitas yang 

memadai, lingkungan yang kondusif, menggunakan media pembelajaran 
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yang sesuai dengan materi yang diajarkan. Faktor penghambat internal: 

terletak pada diri siswa, kadang masih kurang maksimal dalam belajar, 

mudah bosan dan jenuh ketika pembelajaran berlangsung. Faktor 

penghambat eksternal: waktu yang kurang relatif ketika siswa sedang 

asyik mengerjakan tugas. 

B. Saran 

Adapun saran dan masukan berikut peneliti sampaikan kepada: 

1. Guru 

Penggunaan sistem blok ini sebagai salah satu alternatif untuk 

memudahkan guru dalam mengajar, karena dengan menggunakan sistem 

blok banyak waktu yang digunakan guru untuk menuntaskan materi yang 

akan disampaikan pada para siswa dan siswa memiliki waktu yang cukup 

banyak untuk memahami materi dan dapat mengerjakan tugas dengan baik. 

Jadi, sebaiknya juga guru mampu memaksimalkan persiapan secara matang 

agar pelaksanaan sistem blok dapat diperoleh dengan hasil yang maksimal. 

2. Siswa 

Untuk implementasi pembelajaran sistem blok selanjutnya siswa 

mampu memaksimalkan persiapan dan pelaksanaan sistem blok, sehingga 

waktu yang relative singkat dapat membuat siswa memahami materi 

pembelajaran. 

3. Peneliti Lain 

Hasil penelitian ini bisa digunakan sebagai bahan perbandingan dan bahan 

refrensi untuk penelitian, dan sebagai pertimbangan untuk lebih 

memperdalam penelitian selanjutnya. Serta melakukan pengembangan 

berdasarkan penelitian yang dilakukan sehingga menghasilkan karya yang 
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aktual dan berkualitas, sehingga dengan adanya penelitian tentang sistem 

pembelajaran akan dapat meningkatkan kualitas pembelajaran. 
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